Journal of Informatic Engineering (JOUTICA)
https://jurnalteknik.unisla.ac.id/index.php/informatika

Perancangan Aplikasi Teaching Factory
Berbasis Website di SMKN 9 Bandung

Ceria Azra Pratami'’, Rita Komalasari?

"Politeknik LP3],
JI. Pahlawan, Sukaluyu, Kecamatan Cibeunying Kaler, Kota Bandung, Indonesia

ceriaazrapratami.r22mi@plb.ac.id

2 Politeknik LP3l,
JI. Pahlawan, Sukaluyu, Kecamatan Cibeunying Kaler, Kota Bandung, Indonesia

ritakomalasari@plb.ac.id

*Corresponding Author

Abstrak:

Teaching Factory (TEFA) adalah metode pembelajaran yang menghubungkan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dengan dunia usaha dan industri (DUDI) melalui kegiatan produksi berbasis standar
industri. Namun, implementasi TEFA masih menghadapi kendala dalam pencatatan omzet,
manajemen produk, dan evaluasi kinerja usaha siswa. Sistem informasi berbasis web dirancang untuk
mendukung pengelolaan TEFA secara efektif. Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi Teaching
Factory berbasis web di SMKN 9 Bandung menggunakan framework Laravel dan Laragon. Fitur utama
meliputi input omzet, input produk, analisis SWOT, dan sistem peringkat otomatis. Metode waterfall
digunakan dalam pengembangan aplikasi. Hasil pengujian menunjukkan aplikasi membantu
pengelolaan TEFA lebih efisien dan memberikan alat evaluasi berbasis data bagi sekolah. Aplikasi ini
diharapkan menjadi model pengembangan TEFA berbasis teknologi di SMK lain.
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Abstract:

Teaching Factory (TEFA) is a learning method that connects Vocational High Schools (SMK) with the
business and industrial sectors (DUDI) through production activities based on industry standards.
However, TEFA implementation still faces challenges in revenue recording, product management, and
business performance evaluation. A web-based information system is designed to support effective TEFA
management. This research aims to design a web-based Teaching Factory application at SMKN 9
Bandung using the Laravel framework and Laragon. The main features include revenue input, product
input, SWOT analysis, and an automatic ranking system. The waterfall method is used in application
development. Testing results show that the application helps manage TEFA more efficiently and provides
data-based evaluation tools for the school. This application is expected to serve as a model for TEFA
technology-based development in other vocational schools.

Keywords:
Information System, Teaching Factory, Vocational High School, Laravel, Web Application, Revenue.

*Corresponding author: ceriaazrapratami.r2zmi@plb.ac.id


https://jurnalteknik.unisla.ac.id/index.php/informatika
mailto:ceriaazrapratami.r22mi@plb.ac.id
mailto:ceriaazrapratami.r22mi@plb.ac.id
mailto:ritakomalasari@plb.ac.id

1. Pendahuluan

Pendidikan vokasi di Indonesia, khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
berperan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang siap memasuki dunia kerja. Di
antara beberapa pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam rangka mencapai tujuan ini
adalah model pembelajaran Teaching Factory (TEFA). TEFA merupakan metode pembelajaran
berbasis produksi/jasa yang merujuk pada standar dan prosedur industri, serta dilakukan dalam
suasana yang menyerupai kondisi di industri sebenarnya [1].

Implementasi TEFA di SMK bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara kompetensi yang
diajarkan di sekolah dengan kebutuhan dunia usaha serta industri (DUDI). Melalui TEFA, siswa tidak
hanya mendapatkan pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan
tuntutan industri [2]. Hal ini linear dengan UU Nomor 20 Tahun 2013 Pasal 15 mengenai Pendidikan
Kejuruan, yang menekankan pentingnya pendidikan kejuruan dalam mempersiapkan tenaga kerja
profesional [3].

Meilita Nur Hasanah, et al yang melakukan penelitian perihal Pendidikan kewirausahaan
berbasis Tefa terhadap siswa di SMK yang menggunakan metode verifikatif deskriptif yang hasilnya
menyatakan bahwa pembelajaran kewirausahaan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
dan inisiatif siswa [4]. Lili Suryati et al juga melakukan penelitian untuk melihat pengaruh penerapan
tefa dalam hal menguji kompetensi wirausaha siswa berdasarkan sarana prasarana, kurikulum
dengan menggunakan metode kuntitatif jenis ex post facto berbentuk asoasiatif kausal dengan
analisis multivaria dimana hasilnya menyatakan bahwa semua aspek saling terkait untuk
memberikan pengaruh dalam hal peningkatan kompetansi wirausaha siswa.[5]. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu dalam hal pembuatan aplikasi yang didalamnya berisi fitur-fitur imput
omzet, input produk, input analisis SWOT, sistem ranking berdasarkan omzet tertinggi.

Namun, pelaksanaan TEFA di berbagai SMK masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti
keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya kemitraan dengan industri, serta kebutuhan akan
sistem informasi yang mendukung operasional TEFA secara efektif [6]. Oleh karena itu, pengembangan
aplikasi berbasis web untuk mendukung pelaksanaan TEFA menjadi solusi yang relevan. Aplikasi
semacam ini dapat memfasilitasi pengelolaan data produksi, pemasaran, serta evaluasi kinerja secara
efisien [7].

Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada perancangan aplikasi Teaching Factory berbasis
web di SMKN 9 Bandung yang dibuat oleh PT. Chlorine Digital Media. Aplikasi ini dirancang
menggunakan platform Laragon dan framework Laravel, dengan fitur utama meliputi input omzet,
input produk, analisis SWOT, serta sistem peringkat otomatis berdasarkan omzet tertinggi. Tujuan
dari pengembangan aplikasi ini adalah untuk meningkatkan efisiensi operasional TEFA di SMKN 9
Bandung, mempermudah pengelolaan data, serta menyediakan alat evaluasi yang akurat bagi
manajemen sekolah.

Diharapkan, implementasi aplikasi ini dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran berbasis TEFA di SMKN 9 Bandung, serta menjadi model bagi SMK lain dalam
mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam proses pembelajaran vokasi..
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2. Metode
2.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam mendapatkan sebutuhan sistem ini terdiri

dari sejumlah tahapan, yakni:

1.

Studi Literatur.

Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai referensi seperti jurnal ilmiah, buku, dan
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Teaching Factory, sistem informasi berbasis
web, serta manajemen bisnis sekolah berbasis digital. Studi ini bertujuan untuk memperkaya
landasan teori serta membandingkan hasil penelitian dengan studi yang telah ada [8].
Observasi.

Observasi dilakukan secara langsung di SMKN 9 Bandung untuk memahami alur kerja
Teaching Factory yang sudah berjalan. Pengamatan ini mencakup pencatatan omzet,
manajemen produk, analisis SWOT, serta proses perankingan berdasarkan omzet tertinggi.
Observasi ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik pengguna
dan memastikan bahwa sistem yang dirancang dapat mengatasi kendala yang ada [9].
Wawancara.

Wawancara dilakukan dengan stakeholder utama yaitu direktur, staf IT, serta petinggi SMKN
9. Tujuannya adalah untuk menggali lebih dalam mengenai kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan, tantangan dalam pencatatan omzet dan manajemen produk, serta
ekspektasi terhadap fitur yang akan diimplementasikan dalam aplikasi [10].

Kuesioner.

Kuisioner merupakan teknik mengumpulkan informasi dengan cara memberi daftar
pertanyaan kepada partisipan penelitian, seperti penyebaran angket kepada pengguna
Teaching Factory, termasuk pengelola, tenaga pengajar, dan siswa, guna membantu dalam
menentukan fitur utama yang perlu dikembangkan agar aplikasi lebih efektif, efisien, dan
mudah digunakan [11].

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu metode waterfall.

Model ini dipilih karena pendekatannya yang sistematis dan berurutan, memastikan setiap tahap

diselesaikan dengan baik sebelum lanjut ke tahap selanjutnya. Metode ini cocok untuk proyek

dengan kebutuhan yang telah terdefinisi dengan jelas, sehingga dapat menghasilkan sistem yang
stabil dan mudah dipelihara [12].

Metode pengembangan sistem waterfall terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu:

1.

Requirement Gathering and Analysis (Analisis Kebutuhan)

Tahap ini memiliki tujuan dalam rangka mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan. Proses ini dilakukan melalui studi literatur, observasi, wawancara dengan
stakeholder, serta penyebaran kuesioner. Studi literatur mengacu pada berbagai sumber
seperti jurnal ilmiah, penelitian terdahulu, dan buku yang berkaitan dengan Teaching
Factory serta sistem informasi berbasis web [13][14].

System Design (Perancangan Sistem)

Pada tahap ini, sistem dirancang berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan.
Perancangan mencakup pembuatan diagram alur kerja sistem seperti use case diagram
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dan activity diagram, serta desain database yang akan digunakan dalam pengembangan
aplikasi [15].

3. Implementation (Implementasi)
Implementasi dilakukan dengan menerapkan desain sistem yang telah didesain ke dalam
bentuk kode program menggunakan framework Laravel 11 dan server lokal Laragon. Pada
tahap ini, dilakukan pengkodean fitur utama seperti input omzet, input produk, analisis
SWOT, dan sistem ranking otomatis berdasarkan omzet tertinggi [16].

4. Testing (Pengujian)
Setelah implementasi, dilaksanakan uji pada sistem yang telah dikembangkan. Pengujian
yang digunakan adalah black-box testing, memiliki tujuan dalam rangka memastikan
masing-masing fitur memiliki fungsi sesuai dengan yang diharapkan. Uji dilakukan dengan
berbagai skenario, seperti validasi input, proses penyimpanan data, dan tampilan hasil
analisis omzet serta peringkat otomatis [17].

5. Development (Pemeliharaan)

Setelah sistem dinyatakan layak berdasarkan hasil pengujian, tahap selanjutnya adalah
penerapan di lingkungan Teaching Factory SMKN 9 Bandung. Pada tahap ini, dilakukan
sosialisasi penggunaan sistem kepada pengguna serta evaluasi kinerja sistem dalam
mendukung operasional Teaching Factory [18].
6. Maintenance (Deployment dan Evaluasi)

Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem untuk memastikan sistem tetap berjalan
dengan baik. Jika ditemukan bug atau ada kebutuhan fitur tambahan, maka dilakukan
pembaruan sistem secara berkala. Pengembangan lanjutan juga dapat mencakup integrasi
dengan sistem pembayaran digital serta pengembangan aplikasi mobile untuk
meningkatkan aksesibilitas pengguna [19].

REQUIREMENT
GATHERING & ANALYSIS

SYSTEM DESIGN

IMPLEMENTATION
TESTING

DEVELOPMENT

WATERFALL
MODEL

MAINTENANCE

Gambar 1: Metode Waterfall
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3. Hasil dan Pembahasan

Dibutuhkan sejumlah tahapan untuk melaksanakan pengembangan sistem aplikasi website
Teaching Factory. Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari perancangan sistem, perancangan
antarmuka, dan pengujian sistem. Berikut adalah hasil dari setiap langkah:

3.1. Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah fase terpenting dalam pengembangan sistem untuk memastikan
kebutuhan pengguna terpenuhi. Di tahap inidilaksanakan analisis dan design menggunakan
berbagai diagram, seperti Use Case Diagram dan Activity Diagram, guna memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai alur kerja sistem.

System

<<include>>

Edit produk
<<include>>

..... —> _—_

Menambah Produk - -
% / <<include>> _\ O
‘\, Melihat Omzet > | X

User N <,,<n;'nciﬁaé">' " Admin
<<include>> "

Hapus Omzet
Mencatat Analisis SVYOT ............... Melihat Analisis SWOT

BN
<<include ] .
Edit Analisis SWOT

T

Gambar 2: Use case diagram

Pada Gambar 2, dapat diamati semua fitur yang akan diciptakan pada sistem aplikasi website
Teaching Factory. Fitur- fitur ini akan dipergunakan oleh aktor yang berkaitan yaitu User dan Admin.
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Gambar 3: Activity Diagram Input Produk
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Gambar 4: Activity Diagram Input Omzet

Page | 90



| Masuk ke halaman analisis SWOT |
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_

Login ke sistem |

v
v

Edit analisis SWOT?
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Pilin data analisis SWOT

v
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Gambar 5: Activity Diagram Input Analisis SWOT

¥

| Melihat inputan User

é

Masuk ke halaman daftar analisis SWOT

Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5 menunjukan Activity Diagram dari fitur Input Produk,
Input Omzet, dan Input Analisis SWOT. Dengan adanya activity diagram diharapkan akan
mempermudah pemahanan tentang bagaimana pengguna dan sistem berinteraksi. Gambar 6

menunjukan database yang digunakan dalam pengembangan aplikasi website Teaching Factory.

n & tefasmkn9rangke profiles
-
| 2 id : bigint unsigned

# user_id - bigint unsigned

ame : varchar(255)

phone : varchar(255)
email : varchar(255)

@ nik : varchar(255)

@ birth_date : date

| @ birth_place - varchar(255)

o gender : enum('Male’,Female’)

eligion : varchar(255)

province : varchar(255)

last_education - varchar(255)

photo : varchar(255)

m created_at : timestamp

@ updated_at : timestamp
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ﬂ & iefasmkn9rangke omzets /
1

2 id : bigint unsigned /
# user_id : bigint unsigned p-
@ tanggal : date

# omzet : decimal(15,2)
@ report_url : varchar(255)
m created_at : timestamp

@ updated_at : timestamp

.! @ lefasmin9rangke business_feasibilities
2 id : bigint unsigned

# user_id : bigint unsigned

(@ strengths : text

@ weakness : text

@ opportunities : text

@ threats : text

@ feasibility : text

[ created_at - timestamp

m updated_at : timestamp

¥ T @ id : bigint unsigned

ﬂ o3 tefasmkn9rangke users

-

‘ @ name : varchar(255) ‘
@ email : varchar(255)
@ email_verified_at - timestamp

@ password : varchar(255)

o role : enum('student’,'teacher’,'admin’)
& remember_token : varchar(100)
@ created_at : timestamp ‘

@ updated_at : timestamp

n £ tefasmknSrangke reports
-

@ id : bigint unsigned

@ title : varchar(255) '
@ file_path : varchar(255)

@ upload_date : timestamp

m created_at : timestamp

@ updated_at : timestamp

# user_id : bigint unsigned

Gambar 6: Database Teaching Factory

n tefasmkn9rangke products
-

@ id : bigint unsigned
1 # user_id : bigint unsigned

@ name_product : varchar(255)

@ photo : varchar(255)

# stock : int

@ description : text

# price : decimal(10,2)

@ link_wa : varchar(255)

._shopee : varchar(255)
@ link_tiktok : varchar(255)

ink_instagram : varchar(255)
@ pdf : varchar(255)

@ fiyer : varchar(255)
@ created_at : timestamp

m updated_at : timestamp



3.2. Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka akan ditunjukan melalui beberapa contoh tampilan. Berikut adalah
tampilan website aplikasi Teaching Factory di SMKN 9 Bandung.

Q  Produk Unggulan Video TeFa Sosial Media  Kontak

Kembangkan ide usahamu dan temukan produk menjanjikan lainnya

L gaw,ﬁ«yéaféaﬁ

BLUD di SMKN 9 Bandung mendukung Teaching Factory (TeFa) dengan

memberikan  fleksibilitas  pengelolaan  dana  untuk  mengintegrasikan

pembelajoran dan proktik industri. Melalui TeFa, siswa dilatih sesuai kebutuhan
Yol IR J

pasar i g 4 ikan lulusan lebih siop
menghadapi dunia kerja.

Baca Selengkapnya

Produk orasm:
e o- Lihat Semuanya (1)

Unggulan

Lihat Semua

bandung.sch.id

Gambar 7: Halaman home

Gambar 7, menampilkan informasi mengenai aplikasi website Teaching Factory, Banner produk
unggulan, sistem ranking otomatis berdasarkan total omzet tertinggi, dan informasi sosial media.
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Selamat Datan

°
Login
S E g di B! Te N 9 Bandung

£ Email Address

& Password

B ingal Suya

e 0 O

Otentikasi Aman & o, Periindungan Tingkat

Pribadi Lanjut
Tidak Punya Akun? Daft

Gambar 8: Halaman login

Gambar 8, menampilkan halaman login yang berfungsi sebagai pintu masuk bagi
pengguna yang telah memiliki akun. Pengguna harus mengisi email dan password yang telah
terdaftar.

]

Kelayakan Usaha

Evaluasi usaha Anda dan dapatkan sertifikat kelayakan

“Seatifikusi usabu saya sekarang lebiti mudah!”

Dewi Kartika
Akkkk ® Student @ Teacher

Buat Akun

Stutah punya asn ?

Gambar 9: Halaman register

Gambar 9, menampilkan halaman register yang ditujukan untuk pengguna baru untuk
membuat akun di aplikasi website Teaching Factory. Pengguna diminta mengisi beberapa informasi
dasar, seperti nama lengkap, email, password, konfirmasi password, dan role.

9= admin @&

= Wel to Your Dashboard

) o © i © e

Quickly input yoor omzet data here.

# Dashboard

B Report
Modify yo
easlly.

+ Input Produk
@ Input Omzet
€ Kelayskan Ussha e

g g

# Profile Sotal Omet Rp. 93,000

Tetal Omset: Rp. 21000

o o

al Omset. R, 15000

Gambar 10: Halaman dashboard

Gambar 10, menampilkan halaman dashboard yang berfungsi sebagai pusat kendali
utama bagi pengguna. Dashboard menampilkan ringkasan informasi penting dan akses cepat ke
fitur-fitur utama dalam sistem, seperti profil, input produk, input imzet, input analisis SWOT

Page | 93



Profile

Name
user

Email

usar user@gmail.com

Tanggal Lahir

* Starter 20

Jenis Kelamin

Male

Alamat

JI. Merah Jambu

Provinsi

Jawa Barat

Phone Number
08102619829129

NIK
2121212121212

Tempat Lahir

Bandung

Agama
Islam
Kota

Bandung

Pendidikan Terakhir
SMK

Total Omzet Grade
1DR 15,000 £

Gambar 11: Halaman profil

Gambar 11, menampilkan halaman profil yang berisi informasi lengkap tentang pengguna.
Data yang ditampilkan mencakup nama, nomor telepon, email, NIK, tanggal lahir, tempat lahir, jenis
kelamin, agama, alamat, kota, provinsi, pendidikan terakhir, serta foto profil.

List Produk dan Katalog

Filter oy User

Select User v

* Steck Price Actions
No data aualable in table

Sherming 0o 0 o0 eriries P

Gambar 12. Halaman Input Produk (Admin)

Gambar 12, pada halaman ini admin bisa memonitoring data produk yang telah diinput
oleh pengguna menggunakan filter by user.

™ uer @

List Produk dan Katalog

Gambar 13. Halaman Input Produk (User)

Gambar 13. Pada halaman ini terdapat empat tombol aksi show, edit, hapus dan tambah
produk. Jika di klik tombol “tambah produk” maka akan menampilkan halaman baru untuk
menambah data produk.
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Upload Produk

Getail produk &1da di bawah ni:

Gambsar Produl (8isa lebih darl satu)

Choase File | No file chasen

Harga Produk
Stok Produk

Nomar Whatsapp Ink Shopes
Link TikTok ik Instagram

PoF

Chonse File | No file chasen

Gambar 14: Halaman tambah produk

Input Omzet & Perkembangan Usaha

A Dashbosrd Bilih User cariom: mpsi
o w | [ O v |
Shom 10 entris Search:
Tanggal * Omazet Harian User
20241201 Rp 500000 nogi

R 10000

Rp 100,000

Gambar 15. Halaman Input Omzet (Admin)

Gambar 15, pada halaman ini admin bisa memonitoring data omzet yang telah diinput oleh
pengguna menggunakan filter by user. Selain itu terdapat filter tanggal, yang memungkinkan
pengguna memilih rentang waktu tertentu (dari tanggal x hingga tanggal y) untuk melihat total
omzet dalam periode tersebut.

Input Omzet & Perkembangan Usaha

anggal Mulsi Tangy

8 m

entries Search

* Omzet Harian Absi

—

Totak: Rp 100,000
Rata-rata: Ap 100.000
Proflt (15%): 15.000

Gambar 16. Halaman Input Omzet (User)

Gambar 15. Pada halaman ini terdapat tiga tombol aksi edit, hapus dan input omzet. Jika di klik
tombol “input omzet” maka akan menampilkan halaman baru untuk menambah data omzet.
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Main Menu

A& Dashboard

+ Input Produk

[~

& Ke

@ Profile

D8 + 8 3 20

D

user @

Input Omzet & Perkembangan Usaha

|22 Masukkan Data Omzet

Tanggal Omzet

mmvddsyyyy =

Omzet Harian

Gambar 17: Halaman input data omzet

Kelayakan Usaha

Filter by User
A Users -
ow| 10 v entries T—

No® Strengths Weakness Opportunities Threats. Foasibility  User

Gambar 18. Halaman input analisis SWOT (Admin)

Gambar 18, halaman ini digunakan untuk memonitoring data analisis SWOT yang telah diinput

oleh pengguna.

nput Produk

input Omzet

Lo + * o0

D

Input Kelayakan Usaha

Strengtrs

Opportunities

Gambar 19. Halaman input analisis SWOT (User)

Gambar 19, halaman ini dipergunakan dalam mencatat dan melakukan analisis strengths

(Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Threats (Ancaman).
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3.3. Pengujian Sistem

Tabel 1: Pengujian Prototyping User

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Kesimpulan
. Memasukan email dan User berhasil login dan .
1 Login ) i Valid
password yang valid diarahkan ke dashboard
. Memasukan email dan Login gagal. Muncul pesan .
Login Valid
password yang salah kesalahan
) Mengisi data dengan Akun berhasil dibuat dan .
2 Register ] . ) Valid
lengkap yang valid bisa login
i Mengisi data dengan Register gagal, mucul pesan .
Register Valid
lengkap yang salah kesalahan
Mengisi f input produk
3 Input Produk engist form INpUt produ Produk tersimpan Valid
dengan data
Pilih produk ingi
4 Edit Produk T procti yang ingin Produk berhasil diedit Valid
diedit, Edit, Simpan
Pilih produk yang ingin
5 Hapus Produk Hih produiyang ing Produk berhasil dihapus Valid
hapus, Hapus
6 Input Omzet Mengisi omzet Omzet tersimpan Valid
Pilih dat t ingi
7 Edit Omzet i cata omzet Yand MM omzet berhasil diedit Valid
diedit, Edit, Simpan
Pilih data omzet yang ingin
8 Hapus Omzet ) yanging Omzet berhasil dihapus Valid
dihapus, Hapus
Input SWOT Mengisi Form SWOT SWOT tersimpan Valid
10 Edit SWOT Edit data SWQOT, Simpan SWOT berhasil diedit Valid
. Melihat sistem ranking Sistem menampilkan data .
11 Ranking . Valid
berdasarkan omzet secara otomatis
Tabel 2: Pengujian Prototyping Admin
No Aktifitas Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
. Memasukan email dan Admin berhasil login dan )
1 Login ) ) Valid
password yang valid diarahkan ke dashboard
) Memasukan email dan Login gagal. Muncul pesan .
Login Valid
password yang salah kesalahan
5 Monitoring Input Melihat daftar produk Sistem menampilkan data Valid
ali
Produk yang diinput user produk yang telah diinput user
3 Monitoring Input Melihat data omzet Sistem menampilkan data Valid
ali
Omzet yang diinput user omzet yang telah diinput user
4 Monitoring Input Melihat data SWOT Sistem menampilkan data Valid
ali
SWOT yang diinput user SWOT yang telah diinput user
. Melihat sistem ranking Sistem menampilkan data .
5 Ranking valid

berdasarkan omzet

secara otomatis
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4. Kesimpulan

Penelitian ini telah menghasilkan aplikasi Teaching Factory berbasis web di SMKN 9 Bandung,
yang dikembangkan oleh PT Chlorine Digital Media menggunakan framework Laravel dan Laragon.
Aplikasi ini dirancang untuk mengatasi berbagai tantangan dalam implementasi TEFA, seperti
pencatatan omzet, manajemen produk, serta evaluasi usaha siswa. Dengan fitur utama seperti input
omzet, input produk, analisis SWOT, dan sistem peringkat otomatis berdasarkan omzet tertinggi,
aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi operasional TEFA.

Hasil uji mengindikasikan bahwasanya sistem berfungsi dengan baik dan dapat mendukung
pengelolaan TEFA secara lebih efektif. Melalui penggunaan aplikasi ini, pihak sekolah dapat
melakukan monitoring data secara real-time serta mengevaluasi kinerja usaha siswa secara lebih
akurat. Diharapkan, aplikasi ini dapat terus dikembangkan dengan fitur tambahan, seperti integrasi
dengan sistem pembayaran digital dan pengembangan aplikasi mobile, guna meningkatkan
aksesibilitas dan fungsionalitas sistem. Di sisi lain, harapannya penelitian ini mampu berperan sebagai
referensi bagi SMK lain dalam mengimplementasikan TEFA berbasis teknologi informasi. Adapun
hasil evaluasi aplikasi yaitu memudahkan siswa maupun guru untuk mencatat omzet yang lebih
akurat serta rentan kesalahan, manajemen produk lebih terstruktur, evaluasi SWOT mudah di lihat,
serta monitoring kinerja bisa di akses kapan saja dan mudah untuk menentukan ranking
berdasarkan omzet tertinggi.
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